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Fakultas Tarbiyah dan PPs IAIN Sumatera Utara 
 
 
Abstrak: Pembelajaran Tematik pada program Dualmode sistem fakultas Tarbiyah IAIN 
Sumatera Utara bertujuan memberikan keterampilan mengembangkan pembelajaran terpadu 
untuk kelas awal di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian tindakan kelas diterapkan pada mahasiswa 
sebanyak 36 orang pada mata kuliah Pembelajaran Tematik dengan pendekatan metode kasus 
untuk enam kali pertemuan pada tahun ajaran 2010-2011. Pengumpulan data dengan observasi 
partisipatif selama tindakan dan dokumen hasil kerja mahasiswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) metode kasus dapat menefektifkan kegiatan pembelajaran untuk materi 
analisis tema, penyusunan silabus, dan pengembangan RPP. (2) hambatan yang dihadapi adalah 
banyak mahasiswa yang belum memiliki pengalaman pembelajaran tematik di tempat tugasnya.  
 




 Pendidikan dan pembelajaran kini 
sedang mengalami revolusi yang sangat 
dahsyat, dimana perubahan dan pergeseran 
pada peran pendidik, tujuan pendidikan, dan 
bahkan  strategi pelaksanaan pembelajaran sa-
ngat berbeda dari sebelumnya. Perubahan itu 
dipicu oleh adanya temua temuan baru dalam 
bidang pendidikan, ilmu ilmu lain seperti; 
ilmu komunikasi, teknologi informatika, 
brain, ilmu pendidikan dan pelatihan dan 
lainnya.  
 Bagi para pendidik, perubahan dan 
perkembangan harus dijadikan tantangan 
sekaligus peluang, bila ingin tetap menjadi 
pendidik ulung atau pengajar yang 
profesional. Caranya adalah dengan; pertama 
menguasai dasar dasar ilmu pendidikan agar 
tetap mempunyai komitmen dalam dunia 
pendidikan, kedua menguasai teknologi 
pendidikan agar tetap terampil dalam 
mengembangkan instrumen pendidikan, 
ketiga partisipasi dalam bidang profesi 
pendidikan, agar tetap mendapat akses 
terhadap kemajuan pendidikan. 
 Dikalangan ilmuan, birokrat, dan 
profesi lain sebagian mereka ingin me-
nyampaikan ilmunya dan atau bahkan ingin 
menjadi pendidik, namun instrumen atau ilmu 
pendidikan yang memberikan keterampilan 
untuk itu tidak memadai dan bahkan tidak 
dimiliki. Program dualmode sistem fakultas 
Tarbiyah sebagai Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan dilingkungan IAIN 
Sumatera Utara memberikan media bagi 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan 
mendidik. Dalam Program Dualmode sistem 
ini, fakultas Tarbiyah memberikan dasar dasar 
keilmuan dalam hal pendidikan, keterampilan 
dalam merancang, mengelola, mengembang-
kan dan mengevaluasi pendidikan terlebih 
strategi penyampaian ilmu pengetahuan ke-
pada peserta didik. Semua bertujuan untuk 
memberikan kompetensi mendidik yang pro-
fesional dan handal, karena hal ini sesuai 
dengan tujuan dari fakultas Tarbiyah di IAIN 
Sumatera Utara.  
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 Tujuan dari fakultas Tarbiyah adalah 
membentuk sarjana muslim yang berakhlaq 
mulia, menguasai pengetahuan agama Islam 
serta cabang cabang pengetahuan dalam 
bidang pendidikan Islam dan keguruan. Untuk 
itulah fungsi fungsi akademik terus diarahkan 
dalam rangka memberi pelayanan yang 
fungsional, pengelolaan yang profesional dan 
orientasi yang terapan. Ini artinya program 
Tarbiyah kedepan selalu memberikan yang 
terbaik bagi kepentingan ummat khususnya 
dalam bidang kependidikan dan keguruan. 
Pelaksanaan Program Dualmode ini 
adalah memberikan kompetensi seorang 
menjadi tenaga kependidikan yang dapat 
diterapkan untuk berbagai lembaga  pen-
didikan baik umum maupun swasta, baik pada 
jenis pendidikan keagamaan, pendidikan dan 
pelatihan dan lembaga pendidikan lainnya. 
Diakhir Program Dualmode sistem ini peserta 
diharapkan dapat mengerti tentang kom-
petensi seorang pendidik, kemudian mampu 
merancang, mengelola, melaksanakan dan 
mengevaluasi satu kegiatan pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah. Secara khusus peserta 
diharapkan dapat: (1) Memiliki wawasan ten-
tang kompetensi seorang pendidik; (2) Me-
rancang kegiatan pembelajaran; (3) Mengelola 
dan melaksanakan satu kegiatan pembelajar-
an; dan Mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 
Program peningkatan kualifikasi S-1 
Guru Madrasah Ibtidaiyah pada madrasah 
adalah satu program penyelenggaraan pen-
didikan yang secara khusus diperuntukkan 
bagi guru dalam jabatan di lingkungan Ke-
mentrian Agama RI. Program ini dilaksanakan 
oleh Perguruan Tinggi Agama Islam dalam 
hal ini fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera 
Utara, yang dalam proses perkuliahannya 
menggunakan pendekatan dual mode melalui 
pengintegrasian sistem pembelajaran kon-
vensional (tatap muka di kampus) dan sistem 
pembelajaran mandiri. Program ini dirancang 
agar para guru madrasah yang belum memiliki 
kualifikasi pendidikan seperti yang dituntut 
peraturan perundang undangan dapat segera 
terpenuhi dengan memberikan layanan pen-
didikan yang lebih luas tanpa mengabaikan 
kualitas dan memungkinkan tidak meng-
ganggu pelaksanaan tugas tugas keseharian 
masing masing guru.  
Pengamatan penulis menunjukkan 
bahwa dosen pada program dual mode sistem 
belum banyak menunjukkan krativitas dalam 
mengembangkan berbagai strategi pem-
belajaran khususnya yang lebih kontekstual, 
up to date dan aktual. Padahal pada umumnya 
mahasiswa peserta Dualmode sistem adalah 
mereka yang selama ini telah mengajar dan 
memiliki pengalaman dalam kegiatan pem-
belajaran di ingkungan kerjanya. Me-
ngembangkan pembelajaran dengan meng-
angkat berbagai pengalaman yang dimiliki 
mahasiswa salah satu diantaranya adalah 
dengan metode kasus atau biasa disebut 
dengan case study.  
Salah satu definisi metode kasus 
adalah; a method of instruction in swhich 
students and instructors participate in direct 
discussion of bussiness cases or problems 
(Leenders dan Erskine:1978). Metode kasus 
adalah suatu metode instruksi yang mana 
mahasiswa dan instruktor berpartisipasi di 
diskusi langsung tenang kasus kasus atau 
permasalahan permasalahan yang ada di 
lapangan. 
Sementara itu menurut (Corey:1980) 
pembelajaran metode kasus dapat menyedia-
kan  elemen eleman dari pembelajaran yang 
efektif, yaitu (1) penemuan discovery, (2) 
investigasi probing, (3) latihan berkelanjutan 
continual practice, (4) perbedaan dan 
pembandingan contrast and comparison, (5) 
keterlibatan involvement dan (6) motivasi 
motivation. Pembelajaran dengan metode 
kasus memungkinkan mentransfer managerial 
wisdom ke dalam ruang kelas. Pendidikan 
biasanya hanya mentransfer knowledge bukan 
wisdom atau judgment. Wisdom tidak dapat 
diceriterakan(Gragg:1940). Untuk pem-
belajaran selama ini studi kasus juga sangat 
bermanfaat untuk mengembangkan: (1) 
keahlian keahlian bekerja secara grup, (2) 
keahlian keahlian di dunia nyata, (3) keahlian 
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keahlian berkomunikasi, dan (4) keahlian 
keahlian riset (Jogiyanto, 2006). 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk 
mendeskripsikan hambatan dalam perkuliahan 
Pembelajaran Tematik pada Program Dual-
mode sistem fakultas Tarbiyah IAIN 
Sumatera Utara, (2) untuk mendeskripsikan 
efektivitas penggunaan metode kasus untuk 
perkuliahan Pembelajaran Tematik, (3) untuk 
mendeskrpsikan ada atau tidaknya peningkat-
an kualitas perkuliahan Pembelajaran Tematik 
dengan diterapkannya pendekatan metode 
kasus. 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 
(1) bagi dosen untuk dapat mengembangkan 
kemampuan merencanakan, menciptakan dan 
menggunakan metode kasus serta peng-
alamannya dalam penelitian tindakan kelas, 
(2) bagi penyelenggara Program Dualmode 
sistem sebagai masukan dalam membina dan 
mengelola program peningkatan kualitas 
pendidikan. (3) bagi peneliti lain untuk 
menjadi masukan bahwa penelitian tindakan 
kelas yang sederhana praktis dan fungsional 
dapat lebih bermanfaat bagi dosen baik untuk 
peningkatan kualitas hasil pembelajaran bagi 
mahasiswanya maupun masukan bagi 
peningkatan proses pembelajaran. 
 
METODE  
Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dengan pendekatan kualitatif de-
ngan jumlah peserta adalah sebanyak 36 orang 
mahasiswa pada Program Dualmode sistem 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara pada 
tahun akademik 2010-2011.  
Rancangan penelitian tindakan kelas 
yang dipilih yaitu model siklus yang dilaku-
kan secara berulang ulang dan berkelanjutan 
(siklus spiral). Kegiatannya dilakukan dengan 
(1) rencana tindakan, (2) pelakanaan tindakan, 
(3) observasi, dan (4) refleksi (Kemmis & 
Taggart:1989). Artinya bahwa semakin 
banyak siklus dilakukan diharapkan semakin 
meningkat perubahan atau pencapaian hasil. 
Sesuai dengan model siklus tersebut maka 
langkah kegiatan penelitian adalah sebagai 
berikut: (a) permintaan ijin penelitian, (b) 
observasi dan wawancara untuk mengetahui 
kondisi awal pelaskanaan pembelajaran mata 
kuliah Pembelajaran Tematik di program 
Dualmode sistem, (c) identifikasi permasalah-
an dalam proses pembelajaran mata kuliah 
Pembelajaran Tematik, (d) merumuskan 
spesifikasi desain dan model pertemuan pem-
belajaran dengan metode kasus, (e) melaku-
kan kolaborasi dengan pengelola Program 
Dualmode  dan program S.1 Fakultas 
Tarbiyah dalam mengembangkan rancangan 
pembelajaran, dan (f) melaksanakan tindakan 
kelas serta menetapkan teknik pemantauan. 
Mengenai siklus Penelitian Tindakan 
Kelas yang dilaksanakan adalah: (1) siklus I, 
untuk pembelajaran materi Pembelajaran 
Tematik kelas besar dengan mengangkat ka-
sus kemampuan atau pengalaman mahasiswa 
tentang menyusun peta tematik. Tujuannya 
adalah agar mahasiswa dapat terampil me-
ngembangkan peta tematik berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dari 
beberapa mata pelajaran. (2) siklus II, untuk 
mempelajari materi penyusunan silabus 
pembelajaran tematik. Tujuannya adalah agar 
mahasiswa dapat terampil mengembangkan 
silabus Pembelajaran Tematik di kelas awal. 
Dan (3) siklus III, untuk mempelajari materi 
penyusunan Rancanan Pelaksanaan Pem-
belajaran pada Pembelajaran Tematik ber-
dasarkan silabus yang ditetapkan sebelumnya. 
Tujuan materi adalah agar mahasiswa 
terampil mengembangkan RPP Pembelajaran 
Tematik.. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan dua cara yakni; (a) observasi dengan 
partisipasi selama tindakan kelas berlangsung 
di kelas Program Dualmode dan (b) do-
kumentasi hasil peragaan Pembelajaran Tema-
tik yang dikembangkan di kelas. Hasil obser-
vasi dan dokumentasi tersebut dideskripsikan 
sesuai dengan tujuan penelitian.  
 
HASIL  
Pada saat kondisi awal perkuliahan 
Pembelajaran Tematik di Program Dualmode 
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Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara 
terdapat beberapa gejala yang memperlihatkan 
sebagai berikut: (1) kegiatan tatap muka mata 
kuliah dilakukan dengan strategi penyampaian 
teori untuk beberapa kali pertemuan ketiga, 
(2) pembelajaran pada tahap berikutnya setiap 
kali pertemuan diberi teori dan sebagian kecil 
dipraktekkan di kelas, (3) hambatan yang 
ditemukan dalam pengembangan pembelajar-
an adalah beberapa teori tentang metode 
pembelajaran kadang tidak seperti yang di-
alami mahasiswa ketiga mengajar di 
madrasah, (4) terdapat beberapa keterbatasan 
informasi tentang latar belakang mahasiswa 
yang dapat dijadikan bahan masukan maupun 
pertimbangan bagi dosen untuk mengembang-
kan berbagai Pembelajaran Tematik. 
Setelah dilakukan penelitian tindakan 
kelas maka terdapat beberapa catatan progres 
dari satu siklus kesiklus berikutnya.  
Siklus I, perkuliahan dilakukan pada 
pertemuan keempat dan kelima materi 
Pembelajaran Tematik kelas besar dengan 
mengangkat kasus membuat peta jaringan 
tema. Hasil yang ditampakkan adalah  
mahasiswa dapat terampil mengembangkan 
Pembelajaran Tematik di kelas besar dengan 
tampilan; (a) dapat mengidentifikasi jumlah 
minimal mata pelajaran yang harus ada dalam 
tematik, (b) cara melahirkan atau menemukan 
tema, (c) cara menyusun tema tema pilihan. 
Dari sebanyak 36 orang mahasiswa 
peserta Program Dual mode yang mengikuti 
35% menyiapkan tugasnya secara benar, 15 % 
menyiapkan tugasnya namun belum lengkap 
dan 50 % mahasiswa tidak menyiapkan 
tugasnya. Hambatan yang dihadapi adalah 
bahwa mahasiswa belum tahu maksud tugas 
secara umum, kemudian komponen 
komponen yang harus bagaimana memilih 
KD yang tepat dengan tema tertentu. 
Siklus ke II, perkuliahan dilakukan pada 
pertemuan keenam dan ketujuh materi pem-
belajaran tematik yang diusung adalah me-
ngangkat kasus bagaimana menyusun silabus 
berdasarkan peta atau jaringan tema. Hasil 
yang ditampakkan mahasiswa dapat terampil 
mengembangkan silabus dari jaringan tema 
yang disusun dengan tampilan; (a) dapat 
mengidentifikasi indikator apa yang harus 
dikembangkan dari KD tiap mata pelajaran, 
(b) dapat menyusun kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan KD, (c) dapat mengidentifikasi 
media yang dikembangkan dari kegiatan 
pembelajaran, dan (d) dapat menetapkan jenis 
evaluasi untuk masing masing indikator.  
Dari jumlah 36 jumlah mahasiswa 
peserta Program Dualmode yang mengikuti 
maka naik 50 % mereka dapat menyelesaikan 
tugas secara benar, 30 % menyelesaikan tugas 
tetapi belum sempurna, 20 % diantara mereka 
terlambat mengumpulkan tugasnya. Hambatan 
yang diketahui adalah mahasiswa belum 
terampil menyusun kegiatan pembelajaran 
yang lebih berpusat kepada anak.  
Siklus III, perkuliahan dilakukan pada 
pertemuan kedelapan dan kesembilan 
sementara materi yang dikembangkan adalah 
penyusunan RPP berdasarkan silabus yang 
dikembangkan oleh mahasiswa. Hasil yang 
ditampakkan mahasiswa  adalah; (a) dapat 
menyusun RPP sesuai dengan format 
pembelajaran Tematik di kelas awal, (b) dapat 
membuat mengembangkan kegiatan pem-
belajaran dengan menggunakan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi, serta (c) dapat 
mengembangkan strategi pembelajaran 
tematik dengan keterampilan 3M (menyanyi, 
menebak dan mendongeng).   
 Dari jumlah mahasiswa peserta 
Program Dualmode yang mengikuti maka 
sebanyak 80 % mereka selesai dan lengkap 
menyelesaikan tugas yang diberikan dan 
dikehendaki, sementara 15 % dari mereka 
menyelesaikan tugas tepat waktu namun 
belum sempurna, dan 5 % tidak selesai tugas 
sebagaimana tenggat waktu yang diberikan. 
Hambatan yang dialami adalah mahasiswa 
memang masih belum menguasai sepenuhnya 
pengembangan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi pada kegiatan pembelajaran. 
 
PEMBAHASAN 
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Dari identifikasi kondisi awal sistem 
perkuliahan selama ini untuk mata kuliah 
Pembelajaran Tematik pada Program 
Dualmode sistem di lingkungan fakultas 
Tarbiyah IAIN Sumatera Utara: (1) kegiatan 
tatap muka mata kuliah dilakukan dengan 
strategi penyampaian teori untuk beberapa 
kali pertemuan sampai pertemuan ketiga, (2) 
pembelajaran pada tahap berikutnya atau pada 
paruh kedua setelah mid semester setiap kali 
pertemuan diberi teori perencanaan pem-
belajaran dan sebagian dipraktekkan, (3) 
hambatan yang ditemukan dalam pengem-
bangan pembelajaran adalah beberapa teori 
tentang pembelajaran tematik diberikan 
kadang berbeda dari apa yang mereka hadapi 
di madrasah khususnya buku paket yang 
digunakan.  
Sebab Dual Mode sistem ini dipandang 
lebih baik dibanding model pendidikan 
terbuka atau jarak jauh. Dalam Dual Mode 
sistem ini, proses perkuliahan dilangsungkan 
dengan dua model, yakni tatap muka dan non 
tatap muka. Begitu pula model penyelesaian 
studinya, juga menggunakan dua jalur, skripsi 
dan non skripsi. 
Dari tindakan kelas yang dilakukan 
menunjukkan adanya perubahan mengarah 
pada peningkatkan keterampilan mahasiswa 
dalam menguasai hasil belajar Pembelajaran 
Tematik. Peningkatan kemampuan ini 
diperlihatkan dalam hal berikut: (1) penguasa-
an materi, pemilihan pembelajaran tematik 
akan lebih mudah dipahami bila bila 
dikembangkan dari pengalaman mahasiswa 
dimana mereka diminta untuk mengungkap 
apa yang mereka alami dari lingkungan kerja 
selama ini. Kemudian membaca buku teks 
untuk mendalami teori teori yang mendukung 
kesimpulan pilihan metode yang dikembang-
kan. Dengan cara seperti itu mahasiswa 
memiliki pengetahuan dan ingatan yang kuat, 
kemudian karena belajar dari pengalaman, 
diungkap dan direfleksikan serta dicari 
solusinya, kemudian apa pendapat dan 
pengalaman mereka merasa dihargai oleh 
orang lain. (2) singkronisasi antar materi mata 
kuliah, pada saat yang sama mata kuliah 
perencanaan pembelajaran juga sedang 
diajarkan, dengan tugas dimana mahasiswa 
harus dapat menuangkan pilihan metode 
dalam bentuk perencanaan pembelajaran 
maka mereka akan menggunakan keterampil-
an mata kuliah lain untuk menyelesaikan 
tugas, dan begitu juga sebaliknya. Hal ini 
sangat mendukung bagi upaya peningkatan 
kemampuan dan keterampilan yang dituntut 
dari mata kuliah Pembelajaran Tematik. (3) 
keterampilan dan keberanian, pembelajaran 
dengan metode kasus membuat banyak tugas 
diawali dari kemampuan mahasiswa dalam 
melihat kasus yang ada di sekitar madrasah-
nya kemudian mendeskripsikan dan mencari 
jalan keluarnya kesemuanya ditulis dan 
dipresentasekan atau didiskusikan di depan 
kelas. Bahkan jalan keluar yang ditawarkan 
harus dapat didemonstrasikan di depan kelas. 
Dengan demikian keterampilan dan keberani-
an mahasiswa muncul dengan sendirinya 
akibat dari metode kasus yang dikembangkan. 
(4) hambatan dalam pengembangan metode 
kasus tentunya juga banyak dihadapi, salah 
satunya adalah masih ada sebagian mahasiswa 
merasa tabu atau pantang untuk mengungkap 
masalah yang ada di lingkungan sekolahnya 
sehingga sebagian mereka hanya mengangkat 
kasus fiktif atau cerita belaka. Sementara itu 
hambatan pada dosen yang menerapkan 
adalah mengorganisasi waktu yang terbatas 
kadang tidak dapat menampilkan semua kasus 
yang dimunculkan oleh mahasiswa, sehingga 





Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan selama beberapa waktu, 
diperoleh kesimpulan tentang perkuliahan 
mata kuliah Pembelajaran Tematik pada 
mahasiswa Program Dualmode Sistem 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara. 1) 
model pembelajaran dengan metode kasus 
untuk mata kuliah Pembelajaran Tematik 
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dapat dikembangkan dan berhasil secara 
efektif, apabila dilaksanakan dengan 
perencanaan yang baik khususnya perencana-
an pembelajaran yang memperhatikan 
karakteristik mahasiswa. (2) Penelitian tindak-
an kelas dengan menerapkan metode kasus 
untuk pengembangan materi mata kuliah 
Pembelajaran Tematik yakni; pengembangan 
analisis tema, penyusunan silabus dan 
pengembangan tencana pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan efektif dalam 
mencapai kompetensi mata kuliah, dimana 
mahasiswa memperoleh pengetahuan yang 
lebih baik. (3) beberapa hambatan yang 
dihadapi dalam pembelajaran mata kuliah 
Pembelajaran Tematik adalah adanya 
beberapa perbedaan dari teori yang dipelajari 
di kelas dengan bahan ajar yang diperoleh di 
madrasah tempat bertugas. 
 
Rekomendasi  
Dalam menerapkan model siklus dalam 
perkuliahan mata kuliah Pembelajaran Tema-
tik ini khusunya untuk Proram Dualmode 
sistem di Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera 
Utara adalah: (1) dapat diterapkan pada setiap 
materi mata kuliah yang membutuhkan 
kompetensi praktis bagi mahasiswanya, (2) 
untuk dapat meningkatkan keterampilan 
mahasiswa dalam menerapkan teori yang 
dipelajari, (3) dapat memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa dalam mengeksplorasi 
pengalaman yang ia miliki sebagai bahan 
pembelajaran dan memperkaya khazanah, dan 
(4) model pembelajaran berbasis kasus ini 
dapat difungsikan untuk membantu 
mahasiswa mengatasi permasalahan yang ia 
hadapi dalam pekerjaan terkait dengan materi 
mata kuliah yang sedang diajarkan. 
Siklus penelitian dapat diterapkan 
secara layak dengan alur sebagai berikut; (a) 
observasi kondisi awal proses pembelajaran 
yakni dengan memperhatikan karakteristik 
input mahasiswa dan kompetensi mata kuliah, 
(b) perencanaan tindakan yang melibatkan 
kebutuhan mahasiswa, (c) pelakanaan 
pembelajaran sesuai dengan rencana tindakan 
di kelas, dan (d)  pendeskripsian kondisi akhir 
proses pembelajaran yang dikehendaki. 
 
Saran 
Dalam usaha mencapai keberhasilan 
pembelajaran mata kuliah Pembelajaran 
Tematik di Program Dualmode Sistem Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Sumatera Utara disaran-
kan: (1)  dosen mata kuliah melakukan koor-
dinasi dengan program studi Pendidikan 
Agama Islam pada program S.1, begitu juga 
dengan Majelis Pendidikan Dasar Kementeri-
an Agama yang menaungi Madrasah 
Ibtidaiyah untuk mensinkronkan tuntutan 
kompetensi guru yang dikehendaki. (2) dosen 
yang memberikan mata kuliah Pembelajaran 
Tematik hendaknya selalu membuat inovasi 
dalam pembelajaran, baik dalam pengelolaan, 
waktu, sumber dan media, pengenalan peserta 
didik. (3) perlu ditindaklanjuti penelitian 
tindakan kelas mengenai Pembelajaran Tema-
tik lain yang dapat meningkakan kemampuan 
dan keterampilan mahasiswa secara praktis 
agar lulusan Program Dualmode Sistem 
Fakultas Tarbiyah mencapai standart 
kualifikasi yang diinginkan. 
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